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A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi
semakin memudahkan setiap orang melakukan kegiatan dan
mengakses berbagai informasi melalui media online. Salah satu
peluang bisnis yang ikut sedang berkembang saat ini adalah jual
beli secara online, memudahkan setiap orang untuk membeli
suatu barang yang di inginkan.

Jual beli yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak
milik dari satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan,
dalam transaksi jual beli ada dua belah pihak yang terlibat,
transaksi terjadi pada benda atau harta yang membawa
kemaslahatan bagi kedua belah pihak harta yang di perjualbelikan
itu halal dan kedua belah pihak mempunyai hak atas
kepemilikannya untuk selamanya. Selain itu inti jual beli ialah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak.
Pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
yang dibenarkan dan disepakati secara syara’ sesuai dengan

ketetapan hukum.’

! Ru’fah Abdullah, Figh Muamalah, (Serang-Banten: Media Madani
2018), h. 84.



Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Pasal (1) ayat (1)
Tentang Perlindungan Konsumen, yang dimaksud Perlindungan
Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian
hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.
Sedangkan menurut Pasal (1) ayat (2) yang dimaksud konsumen
adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga,
orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.?

Sistem pre-order adalah sistem pembelian barang dengan
memesan dan membayar terlebih dahulu sebelum produksi di
mulai dengan tenggang waktu yangtelah ditentukan oleh kedua
belah pihak yaitu penjual dan pembeli atau produsen dan
konsumen. Konsumen yaitu orang yang membeli barang dan jasa
untuk memenuhi keinginan mereka sendiri’.

Jual beli sebagai bagian dari mua’malah mempunyai dasar
hukum yang jelas, baik dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan telah
menjadi ijma’ ulama dan kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan
hanya sekedar mua’malah, akan tetapi menjadi salah satu media
untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama
manusia.

Dengan sistem pre-order ini pihak penjual hanya

mengandalkan gambar atau katalog poto kemudian si penjual

? Lihat UU No. 8 Tahun 1999, Tentang Perlindunga Konsumen Pasal
(1) ayat (1) dan (2).

® Ika Atikah, Pengantar llmu Ekonomi, (Serang: Media Madani,
2018), h. 35.



memasangnya melalui akun instagram. Hal ini mempermudah
bagi para penjual untuk menjajakan dagangannya. Jual beli ini
sangat terkenal dikalangan mahasiswa, ibu rumah tangga, dan
para remaja. Akan tetapi berdasarkan data yang diperoleh dari
sebagian para penjual mengatakan bahwa barang pesanan yang
sudah dipesan melalui instagram dan adanya kesepakatan antara
kedua belah pihak. Namun, setelah barang tersebut di buat dan
telah siap untuk diantar, kemudian dibatalkan oleh pihak
konsumen. Berdasarkan kasus tersebut membuktikan bahwa jual
beli secara online yang dilakukan sehari-hari rentan terjadi resiko
atau kerugian pada pelaku usaha. Hal ini disebabkan oleh tidak
ditetapkannya ketentuan-ketentuan syariat Islam yang harus
dipenuhi dalam transaksi.

Jual beli online ini rentan terjadi pembatalan sepihak
seperti halnya di instagram @Inaa_hijab ini kasus yang ditangani
adalah salah satu akun Instagram @Hiswt melakukan transaksi
jual beli dengan membeli dua set baju gamis dengan seharga Rp.
250.000 setelah terjadi transaksi dan kesepakatan kedua belah
pihak, dan barang akan segera dikirimkan, setelah menunggu
estimasi waktu, barang tersebut sampai kepada si pembeli setelah
itu, si pembeli menginformasikan bahwasannya si pembeli
membatalkan pesanan tersebut dengan alasan bahwa ia tidak
cukup memliki uang untuk membayar. Hal ini sangat membuat

akun instagram @Inaa_Hijab dirugikan.



Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin mengkaji
persoalan “Perlindungan hukum akibat pembatalan sepihak
oleh konsumen dalam sistem pre-order jual beli online melalui
perspektif  hukum Islam (studi kasus di Instagram
@inaa_hijab)”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari kontek di atas, maka perlu ditetapkan
fokus penelitian yang sesuai dengan penelitian ini dan dapat
menjawab permasalahan yang ada. Adapun fokus penelitian
dalam penelitian ini yaitu:

Bagiamana perlindungan hukum akibat pembatalan
sepihak oleh konsumen dalam sistem pre-order jual beli online
melalui persfektif hukum Islam?.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka pokok permasalahan yang
akan dibahas adalah:

1. Bagaimana praktik jual beli online dengan sistem pre-

order melalui akun instagram @inaa_hijab?.

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaku
usaha ketika terjadi pembatalan sepihak oleh
konsumen?.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini

yang dimaksudkan oleh penulis. Sesuai dengan permasalahan-

permasalahan yang telah dirumuskan.



1. Untuk mengetahu praktik jual beli dengan sistem
pre-order melalui akun instagram @inaa_hijab.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam
terhadap pelaku usaha ketika terjadi pembatalan

sepihak oleh konsumen.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi para
pelaku usaha agar dapat memilih dan memilah konsumen.
Dengan begitu jika terjadi kerugian yang ditimbulkan
akan diminimalisir dan dapat diatasi.
2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk
menambah dan melengkapi literatur pengetahuan hukum,
penelitain ini juga diharapkan untuk mengembangkan
hukum Islam mengenai perlindungan hukum bagi para

pelaku usaha.

. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penelitian ini di perlukan kajian-kajian terdahulu

untuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, terdapat

beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain:

NO | NAMA/PT/TAHUN | JUDUL PERSAMAAN
/PERBEDAAN
1. Yasmin Pembatalan Perbedaan: antara kedua
Salmawati/2019/Insti | akad jual beli | skripsi  yaitu:  skripsi




tut  Agama Islam | online pada | terdahulu hanya
Negeri (IAIN) | Lusyhijab membahas mengenai
Surakarta Sragen ditinjau | pembatalan akad yang
dari Fatwa DSN | digunakan dalam jual beli
MUI NO. | online, ditinjau dari Fatwa
06/DSNI- DSN MUI NO. 06/DSNI-
MUI/V1/2000. MUI/2000. Tentang Ba’i
Tentang  Ba’i | Isthisna. Sedangkan
Isthisna skripsi yang akan dibahas
oleh penulis yaitu
pembatalan sepihak yang
dilakukan konsumen
dengan sistem pre-order
melalui presfekti hukum
Islam. Dan bagaiaman
Undang-undang 1945 No.
8 Tahun 1999 mengatur
mengenai hak dan
kewajiban yang
didapatkan oleh pelaku
usaha.
Dhaifina Sistem proteksi | Dalam skripsi ini
Hasyyati/2019/Unive | pembelian pada | mengenai sistem
rsitas Islam Negeri | transaksi  jual | pembelian proteksi
Ar-Raniry Banda | beli online | tansaksi jual beli online




Aceh

secara Dropship
dalama
presfektif akad

Ba’i Salam.

secara dropship dimana si
penjual tidak menyimpan
stok barang. Serta si
penulis menggunakan
akad Ba’i Salam dalam
bertansaksi.  Sedangkan
dalam skripsi yang akan
di bahas oleh peneliti
yaitu adanya pembatalan
sepihak yang dilakukan
oleh konsumen serta.
perlindungan hukum bagi
pelaku usaha. Dan
bagaimana Undang-
undang 1945 No 8 Tahun
1999 mengatur hak dan
kewajiban yang
didapatkan oleh pelaku
usaha.

G.

Kerangka Pemikiran

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam

memahami  judul  “Pelindungan hukum akibat

pembatalan sepihak oleh konsumen dalam sistem pre-

order jual beli online melalui perspektif hukum Islam




(studi kasus di akun Instagram @inaa_hijab)”.
Penelitian ini maka akan dijelaskan beberapa istilah
sebagai berikut:
a. Perlindungan hukum

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Indonesia
merupakan negara hukum. Sebagai negara hukum, negara
wajib melindungi warga negaranya dari berbagai
ketidakadilan, ketidaknyamanan, ketidakamana,
penyimpangan, serta pelanggaran hukum yang dilakukan
orang lain terhadap dirinya. Berhasil atau tidaknya
penegakan hukum dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum
(2002) keberhasilan penegakan hukum bergantung pada
beberapa faktor salah satunya yaitu:

a) Hukumnya. Dalam hal ini yng dimaksud adalah
peraturan perundang-undangan yang tegas dan
tidak bertetentangan dengan ideologi pancasila.

b) Penegak hukum. Penegak hukum harus
menjalankan tugasnya dan peran masing-masing
sesuia dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.*

b. Transaksi adalah tukar menukar barang antara kedua

belah pihak yang saling bersangkutan sehingga

* Tim Ganesha Operation, Pendidikan Pancasilan dan

Kewarganegaraan, (Penerbit DutA 2019), h. 31



mencapai kesepakatan yang didapat oleh kedua beliah
pihak.

c. Pre-order atau pesan dulu dan bayar kemudian adalah
memesan barang yang akan dibeli dan membayar
sesuai pesanan yang dipesan. Akan tetapi barang
tersebut diproduksi terlebih dahulu dan diberi
tenggang waktu yang telah ditentukan oleh kedua
belah pihak.

d. Hukum Islam. Yaitu aturan-aturan yang disyariatkan
oleh Allah SWT kepada hamba-Nya untuk diikuti
dalam menciptakan keharmonisan antar hubungan
manusia dengan manusia lainnya maupun hubungan
manusia dengan pencipta-Nya.

H. Metodoligi Penelitian

1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis

penelitian kualitatf. Menurut Denzin dan Lincon (1994)

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian

yang menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan

melibatkan berbagai metode yang ada. erickson (1968)

menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk

menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan
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yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan
terhadap kehidupan mereka.’
2. Pendekatan penelitian

Melalui pendekatan ini peneliti menggunakan
pendekatan Normatif. Dimana dalam pendekatan
Normatif ini peneliti dapat membahas dan memesahkan
permasalahan terhadap legal issue yang diteliti.°

Melalui  pendekatan  penelitian, penulis  juga
menggunakan hukum empiris dengan model penelitian
yuridis-sosiologis mempunyai objek kajian mengenai
prilaku masyarakat. Prilaku masyarakat yang dikaji adalah
prilaku yang timbul akibat berinteraksi dengan sistem
norma yang ada. Penelitian yuridis—sosiologis bisa pula
digunakan untuk meneliti efektivitas bekerjanya hukum
didalam masyarakat.”
3. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data ialah dari mana
data itu diperoleh. Apabila peneliti di dalam
mengimpulkan data dengan menggunakan Kkuesioner,
maka sumber data ialah subjek atau objek penelitian di

mana darinya akan diperoleh data.

> Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), h 7.

¢ Jonaedi Efendi dan Jhonny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum
Normatif dan Empiris, (Depok: Prenadamedia Group 2016), h. 130

7 Jonaedi Efendi dan Jhonny Ibrahim, h. 152.
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Suharsimi Arikunto (2006:102), menjelaskan bahwa
secara garis besar sumber data penelitian dibedakan
menjadi dua macam, yakni:

a) Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang pertama.
Dari subjek atau objek penelitianlah data langsung
diambil.

b) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak mana
saja yang bisa memberikan tambahan data guna
melengkapi kekurangan dari data primer.?

4. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Observasi. Observasi sebagai teknik pengumpulan
data mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Sutrisno (1986)
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan

dengan prilaku manusia, proses kerja gejala-gejala

& Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasi
Pada Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), h. 40.
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alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.’

2. Wawancara atau interview untuk penelitian
berbeda  dengan percakapan sehari-hari.
Wawancara biasanya bermaksud untuk
memperoleh keterangan, pendirian, pendapatan
secara lisan dari seseorang yang biasanya disebut
responden dengan berbicara langsung dengan
orang tersebut. Dengan demikian wawancara
berbeda dengan ngobrol.

Teknik wawancara merupakan salah satu
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena
menyangkut data maka wawancara salah satu elemen
penting dalam proses penelitian. Menurut Nasution
ada beberapa hal yang dapat ditanyakan dalam
wawancara, antara lain: pengalaman, pendapat,
perasaan, pengetahuan, penginderaan dan latar
belakang pendidikan.

Dalam melakukan teknik wawancara terdapat
langkah-langkah ~ yang harus ditempuh  agar
wawancara tersebut menjadi berhasil menjadi
wawancara Yyang baik. Menurut Sanapiah Faisal
(Sugiono, 2017: 322), mengemukakan ada tujuh

dalam untuk mengumpulkan data dalam penelitian

° Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), h 109.
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kualitatif, yaitu: (1) menetapkan kepada siapa
wawancara itu dilakukan, (2) menyiapkan pokok-
pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan, (3) mengawali atau membuka alur
wawancara, (4) melangsungkan alur wawancara, (5)
mengkonfirmasi  ikhtisar  hasil wawancara dan
mengakhirinya, (6) menuliskan hasil wawancara ke
dalam catatan lapangan, dan (7) mengidentifikasi
tindak lanjut hasil wawancara yang tela di peroleh.*°

Mengutip dari Bagong Suyatno yang mengutip
dari  Warwick dalam bukunya The Sample
Survey:Theory and Practice menyebutkan ada empat
faktor dalam proses wawancara yaitu:

a. Situasi wawancara, misal: tentang waktu,
tempat, hadirnya orang lain, masyarakat.

b. Responden yang  berkaitan  dengan
karakteristik sosial, kemampuan menangkap
dan menjawab pertanyaan.

c. Isi pertanyaan: tingkat kepekaan, sulit
ditanyakan,  tingkat  minat,  sumber
kekhawatiran.

d. Pewawancara: motivasi, rasa aman,

keterampilan, karakteristik sosial.™

1% Albi Anggito dan Jhon Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif.
h. 91.

"Albi Anggito dan Jhon Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 91.
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3. Dokumen

Data dari dalam penelitian kualitatif
kebanyakan diperoleh dari sumber manusia atau
human resources, melalui observasi dan
wawancara. Sumber lain yang bukan dari manusia
(non-human resources), diantaranya dokumen,
foto bahkan statistik. Dokumen terdiri bisa berupa
buku harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal
kegiatan, peraturan pemerintah, anggaran dasar,
rapor siswa, surat-surat resmi, dan lain
sebagainya.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu upaya dalam
menguraikan suatu masalah atau fokus kajian
menjadi bagian-bagian sehingga susunan dan
tatanan bentuk sesuatu yang diurai tersebut tampak
dengan jelas terlihat dan mudah dicerna atau
ditangkap maknanya. Berdasarkan tujuan-tujuan
analisis data, ada tiga kelompok umum dalam
metode analisis budaya, dan metode analisis
kinerja dan pengalaman individu serta perilaku

situasi.*®

h. 111.

h. 115.

12 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatma Publisher, 2015),

13 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatma Publisher), 2015,
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Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan penelitian ini yang berjudul
“Perlindungan Hukum Akibat Pembatalan Sepihak Oleh
Konsumen Dalam Sistem Pre-order Jual Beli Online
Menurut Perspektif Hukum Islam (studi di instagram
kasus @Inaa hijab).”

Bab | Pendahuluan, merupakan yang berisi uraian
Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu yang
Relevan, Kerangka Pemikiran, serta Sistematika
Pembahasan.

Bab Il Kajian Teori, dalam bab ini penulisan
menggunakan teori tentang Pngertian Jual Beli,
Pembatalan Jual Beli Dalam Figh, Hukum Jual Beli
Dalam Figh, Jual Beli Online, dan Teori Perlindungan
Hukum.

Bab Il Gambaran Umum akun Instagram
@Inaa_Hijab, dalam hal ini adalah akun @inaa_hijab
seperti: Kapan Berdirinya, Siapa Pemiliknya, Apa Saja
Produk yang Tawarkan, dan Bagaiaman Sistem atau
Teknik Belanja yang dilakukan di akun @inaa_hijab.

Bab IV Hasil Penelitaian, pada bab ini, penulis
membahas tentang Praktik Jual Beli Onilne dengan
Sistem Pre-order di aku instagram @Inaa_Hijab dan
Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelaku
Usaha Ketika Terjadi Pembatalan Sepihak Oleh
Konsumen.

Bab V Penutup, yaitu berisi kesimpulan dan saran.



